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Abstrak

Permasalahan yang masih banyak ditemukan di Kelurahan Kupang Kota, Bandar Lampung adalah pembuangan
limbah rumah tangga secara langsung ke lingkungan. Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai
pengelolaan limbah rumah tangga mengakibatkan pencemaran linkungan. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan
proses pelaksanaan program kerja “Jelantah Jadi Berkah” melalui edukasi dan pelatihan pengolahan minyak
jelantah menjadi lilin aromaterapi bernilai ekonomis. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan tahapan observasi, sosialisasi, pelatihan praktik, dan evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa masyarakat, khususnya ibu rumah tangga mampu memahami bahaya pembuangan minyak
jelantah sembarangan serta memperoleh keterampilan baru dalam mengolah limbah menjadi produk kreatif.
Program ini juga memberikan peluang pengembangan usaha rumah tangga berbasis ekonomi kreatif dan ramah
lingkungan. Dengan demikian, pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi dapat menjadi alternatif
solusi dalam mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Kata kunci: minyak jelantah, lilin aromaterapi, pemberdayaan masyarakat, limbah rumah tangga.

Abstract

A problem that remains prevalent in the Kupang Kota subdistrict of Bandar Lampung is the direct disposal of
household waste into the environment. The public’s limited understanding of household waste management has
led to environmental pollution. This article aims to describe the implementation process of the “Used Cooking
Oil as a Blessing” program through education and training on processing used cooking oil into economically
valuable aromatherapy candles. The method used was a descriptive qualitative approach involving the stages of
observation, outreach, hands-on training, and activity evaluation. The results of the activity showed that the
community, particularly housewives, were able to understand the dangers of improper disposal of used cooking
oil and acquire new skills in transforming waste into creative products. This program also provided
opportunities for the development of home-based businesses centered on the creative economy and
environmental sustainability. This program also provides opportunities for the development of home-based
businesses that are rooted in the creative economy and environmentally friendly. Thus, processing used cooking
oil into aromatherapy candles can serve as an alternative solution to reduce environmental pollution while
simultaneously promoting community economic empowerment.

Keywords: used cooking oil, aromatherapy candles, community empowerment, household waste
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1. Pendahuluan

Minyak jelantah merupakan salah satu limbah rumah tangga yang banyak dihasilkan dari
aktivitas memasak sehari-hari. Sebagian besar masyarakat masih membuang minyak jelantah
langsung ke saluran air, tanah, atau lingkungan sekitar tanpa pengolahan terlebih dahulu.
Kondisi tersebut dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, penyumbatan drainase, serta
menurunkan kualitas tanah dan air. Selain berdampak pada lingkungan, penggunaan minyak
jelantah secara berulang juga membahayakan kesehatan karena mengandung senyawa hasil
oksidasi yang bersifat toksik. Rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan
limbah rumah tangga menyebabkan minyak jelantah belum dimanfaatkan secara optimal
menjadi produk yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi (Kenarni, 2022).

Minyak jelantah merupakan minyak goreng yang telah digunakan berulang kali sehingga
mengalami perubahan karakteristik fisik dan kimia. Pemanasan berulang pada minyak goreng
dapat menghasilkan senyawa berbahaya seperti asam lemak frans, radikal bebas, peroksida,
aldehid, keton, akrolein, dan Polycyclic Aromatic Hydrocarbons (PAH) yang bersifat
karsinogenik (Mahendra dan Jawwad, 2023). Kandungan tersebut dapat memicu berbagai
gangguan kesehatan, seperti penyakit jantung koroner, hipertensi, stroke, gangguan fungsi
hati, hingga kanker apabila terus dikonsumsi dalam jangka panjang (Kusuma dan Afrianisa,
2021). Selain itu, pembuangan minyak jelantah ke saluran drainase dan badan air dapat
meningkatkan nilai Chemical Oxygen Demand (COD) serta mengurangi kadar oksigen
terlarut yang berdampak buruk terhadap ekosistem perairan (Nabil, 2023).

Salah satu alternatif pengolahan minyak jelantah yang ramah lingkungan adalah
pemanfaatannya menjadi lilin aromaterapi. Lilin aromaterapi merupakan produk lilin khusus
yang dipadukan dengan essential oil untuk menghasilkan aroma tertentu yang memberikan
efek relaksasi, mengurangi stres, serta berfungsi sebagai pengharum ruangan (Shofi, 2019).
Penggunaan minyak esensial dalam lilin aromaterapi juga dapat meningkatkan kualitas aroma
dan daya tarik produk sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Sari dkk., 2024). Selain
berfungsi sebagai media relaksasi, lilin aromaterapi dengan kandungan tertentu juga dapat
membantu mengusir serangga dan menciptakan suasana ruangan yang lebih nyaman (Nastiti,
2021).

Pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi memiliki potensi ekonomi yang
menjanjikan karena bahan baku mudah diperoleh dengan biaya rendah. Limbah minyak
goreng rumah tangga dapat diolah menjadi produk kreatif bernilai jual tinggi melalui
penambahan parafin dan minyak esensial. Inovasi tersebut membuka peluang usaha bagi
masyarakat, khususnya ibu rumah tangga dan pelaku UMKM, untuk meningkatkan
pendapatan keluarga melalui produk yang kreatif dan ramah lingkungan. Selain itu,
pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi juga mendukung penerapan prinsip
ekonomi sirkular dengan memperpanjang siklus penggunaan limbah domestik sehingga dapat
mengurangi pencemaran lingkungan akibat pembuangan minyak secara sembarangan.
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Kelurahan Kupang Kota, Bandar Lampung, merupakan salah satu wilayah yang masih
menghadapi permasalahan pengelolaan minyak jelantah rumah tangga. Berdasarkan hasil
observasi, sebagian besar masyarakat belum mengetahui cara pengolahan minyak jelantah
menjadi produk yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. Selain itu, belum terdapat
kegiatan pelatihan maupun sistem pengumpulan minyak jelantah secara terstruktur di
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, dilaksanakan program ‘“Jelantah Jadi Berkah”
sebagai bentuk edukasi dan pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan minyak jelantah
menjadi lilin aromaterapi. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga secara ramah lingkungan sekaligus
memberikan peluang peningkatan ekonomi keluarga berbasis ekonomi kreatif (Ilyas et al.,
2023).

2. Bahan dan Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan
model partisipatif. Pendekatan ini digunakan untuk memberikan gambaran secara rinci
mengenai proses pelaksanaan pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi langsung, dokumentasi kegiatan, dan interaksi dengan peserta
pelatihan selama kegiatan berlangsung. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai
literatur dan jurnal ilmiah terkait pengolahan minyak jelantah dan pemberdayaan masyarakat
berbasis limbah rumah tangga. Pendekatan partisipatif dipilih agar masyarakat dapat terlibat
langsung dalam seluruh proses kegiatan sehingga pemahaman dan keterampilan peserta dapat
meningkat secara optimal.

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 31 Januari 2026 di salah satu rumah warga di Kelurahan
Kupang Kota, Bandar Lampung. Sasaran utama kegiatan adalah ibu rumah tangga karena
kelompok tersebut merupakan pihak yang paling sering menghasilkan minyak jelantah dari
aktivitas memasak sehari-hari. Tahapan kegiatan dimulai dari penyampaian materi mengenai
dampak negatif minyak jelantah terhadap kesehatan dan lingkungan. Setelah itu, peserta
diberikan penjelasan mengenai manfaat pengolahan minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi yang memiliki nilai ekonomis. Selanjutnya dilakukan praktik langsung
pembuatan lilin aromaterapi mulai dari proses penyaringan minyak, pencampuran bahan,
pewarnaan, pemberian aroma, hingga pencetakan lilin. Pada akhir kegiatan dilakukan sesi
diskusi dan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang telah
diberikan.

Bahan yang digunakan dalam pembuatan lilin aromaterapi meliputi minyak jelantah yang
telah disaring, parafin, pewarna lilin, pewangi aromaterapi, sumbu lilin, dan wadah cetakan.
Peralatan yang digunakan terdiri atas kompor, panci, sendok pengaduk, dan gelas ukur.

27
VOL 06 NO 02, 2026

P-ISSN: 2776-3749
E-ISSN: 2808-1412




] y Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

BUGUH

Dipublikasikan
Badan Pelaksana Kuliah Kerja Nyata
Universitas Lampung

Sekretariat Badan Pelaksana Kuliah Kerja Nyata, Universitas Lampung,
JI. Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No. 1, Bandar Lampung 35145.

Proses pembuatan dilakukan dengan mencampurkan minyak jelantah dan parafin yang
dipanaskan hingga meleleh sempurna. Setelah campuran homogen, ditambahkan pewarna
dan pewangi sesuai kebutuhan sebelum dituangkan ke dalam cetakan yang telah dipasang
sumbu. Lilin kemudian didiamkan hingga mengeras dan siap digunakan. Metode praktik
langsung dipilih karena dinilai lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
dibandingkan metode ceramah semata (Prasetia et al., 2025).

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program “Jelantah Jadi Berkah” berjalan dengan baik dan mendapat respons
positif dari masyarakat Kelurahan Kupang Kota. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi
selama mengikuti kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan lilin aromaterapi. Hal tersebut
terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan peserta terkait bahaya penggunaan minyak
jelantah secara berulang dan peluang usaha dari produk lilin aromaterapi. Sebelum kegiatan
berlangsung, sebagian besar peserta belum mengetahui bahwa minyak jelantah dapat diolah
menjadi produk yang memiliki nilai jual. Setelah pelatihan dilaksanakan, peserta mulai
memahami pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga secara ramah lingkungan dan
produktif. Tingkat keberhasilan kegiatan mencapai 98% berdasarkan kemampuan peserta
dalam mengikuti seluruh tahapan praktik pembuatan lilin aromaterapi.

Gambar 1 1 Proses Pembuatan Lilin Aromaterai Gambar 1 2 Produk Lilin
Aromaterapi

Tabel 1. Keadaan awal dan keadaan akhir yang diharapkan dari peserta

No Keadaan Awal Perlakuan Keadaan Akhir
1) Masyarakat khususnya ibu rumah Pemaparan materi Peserta mengetahui dan
tangga yang ikut dalam kegiatan mengenai dampak memahami dampak
belum mengetahui bahaya pembuangan pembuangan minyak jelantah
membuang minyak jelantah limbah minyak langsung ke lingkungan.
langsung ke lingkungan. jelantah terhadap
lingkungan.
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2) Masyarakat khususnya ibu rumah Praktik pembuatan Peserta mampu membuat lilin
tangga yang ikut dalam kegiatan lilin aromaterapi  aromaterapi dari minyak

belum mengetahui cara dari limbah minyak jelantah secara mandiri.
pembuatan lilin aromaterapi dari jelantah.
minyak jelantah

3) Masyarakat khususnya ibu rumah Pemaparan materi Peserta memahami manfaat lilin

tangga yang ikut dalam kegiatan mengenai manfaat aromaterapi dan mampu

belum mengetahui manfaat dan  dan nilai jual lilin mengembangkan produk

nilai ekonomis dari lilin aromaterapi. tersebut sebagai peluang usaha

aromaterapi. yang  dapat  meningkatkan
kemandirian ekonomi
masyarakat.

Sumber: Hasil Diskusi dengan Staff Kelurahan Kupang Kota

Dari aspek lingkungan, program ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kesadaran masyarakat mengenai bahaya pembuangan minyak jelantah sembarangan. Minyak
jelantah yang dibuang ke saluran air dapat menyebabkan penyumbatan drainase dan
pencemaran lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Melalui kegiatan ini, masyarakat
memperoleh pemahaman bahwa limbah rumah tangga dapat dimanfaatkan kembali menjadi
produk yang lebih bermanfaat. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung upaya pengurangan
limbah rumah tangga berbasis prinsip daur ulang dan ekonomi sirkular. Pengolahan limbah
menjadi produk kreatif seperti lilin aromaterapi dapat menjadi alternatif solusi dalam
mengurangi pencemaran lingkungan di tingkat rumah tangga. Edukasi yang dilakukan selama
kegiatan juga membantu meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap pengelolaan
lingkungan berkelanjutan (Sari, 2024).

Dari sisi ekonomi, program ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai usaha
rumah tangga berbasis ekonomi kreatif. Lilin aromaterapi merupakan produk yang cukup
diminati masyarakat karena memiliki fungsi dekoratif dan relaksasi. Biaya produksi yang
relatif rendah memungkinkan masyarakat memproduksi lilin aromaterapi secara mandiri
dengan memanfaatkan minyak jelantah rumah tangga. Beberapa peserta bahkan
menyampaikan ketertarikan untuk mengembangkan produk tersebut sebagai usaha tambahan
keluarga. Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, seperti
ketersediaan bahan tambahan, kualitas kemasan produk, dan strategi pemasaran yang efektif.
Oleh karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan terkait pengemasan produk dan
pemasaran digital agar usaha lilin aromaterapi dapat berkembang secara berkelanjutan
(Bachtiar et al., 2022).
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Lilin yang dibuat dari minyak jelantah memiliki sejumlah kekurangan yang perlu
diperhatikan, terutama dari segi kualitas fisik dan estetika. Minyak jelantah mengandung sisa
kontaminan dari proses penggorengan seperti partikel makanan, asam lemak bebas, dan
senyawa hasil oksidasi, sehingga lilin yang dihasilkan cenderung berwarna gelap, keruh, dan
memiliki aroma kurang sedap saat dibakar (Ketaren, 2012). Selain itu, titik leleh minyak
jelantah yang tidak konsisten menyebabkan tekstur lilin menjadi lunak dan mudah meleleh
pada suhu ruang, sehingga mengurangi daya tahan dan umur simpan produk (Widiyanti &
Rahmat, 2020). Kandungan asam lemak tidak jenuh yang tinggi dalam minyak jelantah juga
mempercepat proses ketengikan (rancidity) pada lilin, yang mengakibatkan perubahan bau
dan warna seiring waktu (Winarno, 2004).

Berbagai solusi dapat diterapkan untuk mengatasi kekurangan tersebut. Proses pemurnian
minyak jelantah melalui filtrasi, adsorpsi menggunakan arang aktif, dan degumming dapat
secara signifikan mengurangi kontaminan dan memperbaiki warna serta bau minyak sebelum
diolah menjadi lilin (Hambali et al., 2008). Untuk meningkatkan titik leleh dan kekerasan
lilin, minyak jelantah dapat dicampur dengan stearin nabati atau ditambahkan lilin carnauba
sebagai penguat struktur (Susilo & Permadi, 2019). Penambahan antioksidan alami seperti
vitamin E (tokoferol) atau ekstrak rosemary dapat memperlambat proses oksidasi dan
ketengikan, sehingga memperpanjang umur simpan produk (Anwar et al., 2021). Penggunaan
pewarna dan pewangi alami juga dapat meningkatkan nilai estetika dan daya tarik pasar lilin
dari minyak jelantah, menjadikannya produk yang kompetitif sekaligus ramah lingkungan.

4. Kesimpulan

Program “Jelantah Jadi Berkah” berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya pengelolaan limbah minyak jelantah secara ramah lingkungan. Melalui kegiatan
sosialisasi dan praktik langsung, masyarakat mampu memahami bahaya pembuangan minyak
jelantah sembarangan serta potensi pengolahannya menjadi produk bernilai ekonomis.
Kegiatan ini juga memberikan keterampilan baru bagi masyarakat dalam membuat lilin
aromaterapi dari bahan sederhana yang mudah diperoleh. Tingginya antusiasme peserta
menunjukkan bahwa metode praktik langsung sangat efektif dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat. Selain memberikan dampak positif terhadap lingkungan, program ini juga
membuka peluang usaha rumah tangga berbasis ekonomi kreatif. Dengan demikian,
pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi dapat menjadi solusi inovatif dalam
mendukung pengelolaan limbah rumah tangga berkelanjutan.

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa edukasi lingkungan yang dipadukan dengan
pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat memberikan manfaat yang lebih luas dan
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berkelanjutan. Program ini berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut melalui pembentukan
kelompok usaha masyarakat dan sistem pengumpulan minyak jelantah secara terorganisir.
Dukungan dari pemerintah daerah maupun lembaga terkait juga diperlukan agar program
serupa dapat diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan masyarakat lainnya. Selain itu,
pelatihan lanjutan mengenai pengemasan produk dan pemasaran digital sangat penting untuk
meningkatkan daya saing produk lilin aromaterapi di pasaran. Dengan adanya pendampingan
yang berkelanjutan, masyarakat diharapkan mampu mengembangkan usaha kreatif berbasis
limbah rumah tangga secara mandiri. Oleh karena itu, program ini dapat menjadi salah satu
bentuk implementasi pemberdayaan masyarakat berbasis lingkungan dan ekonomi kreatif.
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